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ABSTRAK

Posbindu adalah pelayanan kesehatan terpadu bagi lansia di wilayah tertentu, yang
telah disetujui dan digerakkan oleh masyarakat dimana mereka mendapatkan pelayanan
kesehatan yang baik dalam peningkatan kesehatan. penelitian ini bertujuan menganalis
hubunngan antara interaksi sosial dan dukungan keluarga dengan rendahnya kunjungan
posbindu di Wilayah Kerja Puskesmas Burneh Kabupaten Bangkalan.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain analitik korelasional
dengan pendekatan Cross sectional. Populasi 50 lansia yang berusia 60-74 sampel 45
menggunakan Random Sampling. Variabel independen adalah interaksi sosial dan
dukungan keluarga, variabel dependen kunjungan posyandu lansia. Instrumen lembar
observasi dukungan keluarga dan interaksi sosial. Uji statistik Spearman Rank dengan
(a=0,05). Penelitian ini telah dilakukan uji etik oleh tim KEPK STIKes Ngudia Husada
Madura.

Hasil penelitian untuk menganalisis hubungan interaksi sosial dengan kunjungan
posyandu lansia menggunakan Spearman Rank didapatkan hasil (P value= 0000 < a=
0.05) Dapat disimpulkan ada hubungan antara interaksi sosial dengan kunjungan
posbindu di wilayah kerja Puskesmas Burneh, sedangkan untuk menganalisis hubungan
dukungan keluarga dengan kunjungan posyandu lansia didapatkan hasil (P value =
0,027 < o=10,05) Sehingga disimpulkan ada hubungan dukungan keluarga dengan
kunjungan posyandu lansia di wilayah kerja Puskesmas Burneh.

Berdasarkan hasil diatas disarankan mampu untuk meningkatkan interaksi sosial
dan dukungan keluarga dengan kunjungan posyandu lansia.

Kata Kunci : Interaksi sosial, dukungan keluarga, kunjungan posyandu lansia.
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PENDAHULUAN

Lanjut usia merupakan salah satu
kelompok masyarakat yang sangat
butuh pelayanan kesehatan. lanjut usia
akan mengalami perubahan biologis

seperti penuaan yang berkelanjutan,
ditandai dengan daya tahan tubuh yang
menurun sehingga lansia mudah terkena
penyakit dan mengakibatkan kematian.
Pelayanan kesehatan yang dibutuhkan

lansia yaitu salah satunya posbindu.

visi dari posbindu diantaranya
meningkatkan kualitas' lansia, sikap,
pengetahuan, perilaku positif,. Akan

tetapi tidak seluruh dari lansia ikut dalam
kegiatan posbindu, masih banyak dari
lansia yang mengaggap posbindu tidak

penting dan hanya orang yang sakit

sehingga lebih baik dirumah saja.
(Nelwan, Rixi E, 2019)
Hasil ~dari  sinkronisasi | per

september 2020 jumlah penduduk adalah
270,20 juta
terdapat kurang lebih 69.500. Posbindu

orang, data = kemenkes

yang ada disebaian

Indonesia (Anonim, 2013).

Kabupaten/Kota
Berdasarkan
data Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa
Timur tahun 2020 didapatkan jumlah
lansia sebanyak 1348 jiwa. Berdasarkan

data yang diperoleh di BPS pada tahun

2020, Kabupaten Bangkalan sebanyak
12,83 orang lansia. Sedangkan untuk data
kunjungan lansia di posbindu wilayah
Kabupaten Bangkalan sebanyak
127,571 atau 8.5 9% saja (Riskesdas,
2020). Hal ini sangat sedikit sekali lansia
yang memanfaatkan posyandu lansia
(Gestinarwati, 2020).

mempengaruhi

adalah

Faktor yang

kunjungan - posyandu lansia

kemampuan = kurangnya  berinteraksi

sosial  lansia  terhadap  kunjungan
posyandu, pendidikan lansia, dukungan
Penyebab

keluarga, dukungan:' kader.

lansia tidak datang pada kegiatan
posbindu karena kurang informasi terkait
jadwal posbindu, fasilitas yang kurang
baik, jarak, asuransi kesehatan, sikap dan
prilaku tertutup terhadap posbindu,
asuransi kesehatan (Aryantingsih, 2014).
Dampak dari rendahnya kunjungan pada
posyandu lansia yaitu kondisi dari lansia
yang menurun dan pemenuhan kebutuhan
dasar lansia tidak terpenuhi dengan baik
yang akan memberikan dampak pada
kualitas hidup lansia (Gestinarwati,
2020y

Sebagai salah satu melalui kegiatan

interaksi sosial dan peran dukungan




keluarga. Interaksi sosial merupakan

hubungan antara  individu  dengan
kelompok. Interaksi sosial dapat terjadi
bila adanya interaksi melakukan kontak
sosial dan komunikasisosial (Desvitasari,
2019). Motivasi keluarga berperan dalam
pemanfaatan posbindu karena motivasi
serta bantuan keluarga lebih mudah
dalam pemanfaatan pelayanan lansia.
Adapun promkes dapat dilakukan dengan

pelatihan kepada lansia, memberikan

knowladge  dan  support  terhadap
rendahnya kunjungan posbindu
(Desvitasari, 2019).
METODE

Penelitian ini = kuantitatif dengan
desain  andlitic corelational dengan
pendekatan cross sectional. Variabel

independen interaksi sosial dan dukungan
keluarga, variabel dependen kunjungan
posyandu lansia. Sampel sebanyak 45
responden. mengunakan Random
sampling instrument kuesioner interaksi
sosial,

dukungan keluarga, dan

kunjungan posyandu lansia dengan
analisa data menggunakan Spearman
Rank.

HASIL PENELITIAN

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi

Berdasarkan Jenis Kelamin Lansia di

Wilayah Kerja Puskesmas Burneh Juni

2023 (n=45)
JK Frekuensi Persentase
Laki-laki 7 15.6
Perempuan 38 84.4
Total 45 100

Sumber : Data Primer, Juni 2023

Tabel di atas menjelaskan bahwa
jenis kelamin lansia di wilayah kerja
Puskesmas Burneh hampir seluruhnya
berjenis kelamin perempuan sejumlah 38

(84 4%)

Tabel 4.2  Distribusi — Frekuensi
Berdasarkan Pekerjaan Lansia di Wilayah
Kerja Puskesmas Burneh Juni 2023
(n=45)
Pekerjaan Frekuensi Persentase
Bekerja 24 533
Tidak Bekerja 21 46.7
Total 45 100

sumber @ Data Primer, Juni 2023

Tabel di atas menjelaskan bahwa

pekerjaan lansia di wilayah kerja

Puskesmas Burneh sebagian besar
bekerja sejumlah 24 (53,3%).

Tabel 4.3 Tabulasi Silang Berdasarkan
Hubungan Antara Interaksi Sosial dengan

Kunjungan Posyandu Lansia di Wilayah




Kerja Puskesmas Burneh Juni 2023
(n=45).
Kunjungan
posyandu lansia
Intera Aktif Tidak aktif Total
si
Sosial
F % F % By
Baik 24 100 0 0 24 100%

Cukup 2 95 19 90.5 21 100%

Kurang 0 0 0 0 0 0%

Total 26 57,8 19 422 45 100%

Uji statistik spearman Rank P Value = 0,000
<a 0,05

Correlation Coefficient = 0.956

disimpulkan p value = 0.000 < 0,05 yang
berarti H1 diterima dan HO ditolak yaitu
terdapat hubungan interaksi sosial dengan
kunjungan posbindu dengan Correlation
Coefficient sejumlah 0.956 yang artinya
keeratan hubungan sangat kuat.

Tabel 4.4

Tabulasi Silang

Berdasarkan Hubungan Antara
Dukungan Keluarga dengan Kunjungan
Posbindu di ~ Wilayah

Puskesmas Burneh Juni 2023 (n=45).

Kerja

Kunjungan
posyandu lansia

Dukw Aktif
gan

Kelua

ga

Tidak aktif Total

Sumber : Data Primer, Juni 2023

Tabel diatas menjelaskan bahwa
pada interaksi sosial dengan kategori baik
terhadap kunjungan posyandu pada lansia
di wilayah kerja Puskesmas Burneh
seluruhnya aktif kunjungan posbindu
sejumlah 24 (1000%). Pada interaksi
sosial kategori cukup terhadap kunjungan
posyandu hampir seluruhnya tidak aktif
sejumlah 19 (90,5 %) dan sebagian kecil
aktif kunjungan posyandu sejumlah 2
(9.5 %).

Hasil test statistik Spearman Rank
diatas diketahui bahwa nilai P-Value

sebesar 0.000 dengan o 0,05 sehingga

Baikk 16 696 7 304 23 100%

Cukup 10 455 12 545 22 100%

Kurang 0 0 0 0 0 0%

Total 26 578 19 422 45 100%

Uji statistik spearman Rank P Value = 0,000
<a 005

Correlation Coefficient = 0.956

Sumber : Data Primer, Juni 2023
Tabel diatas menjelaskan bahwa
pada dukungan keluarga dengan kategori

baik terhadap kunjungan di wilayah kerja




Puskesmas Burneh hampir seluruhnya
aktif kunjungan posyandu sejumlah 16
(69,6%) dan hampir setengahnya tidak
aktif kunjungan posyandu sejumlah 7
(30,4%). Pada interaksi sosial kategori
cukup terhadap kunjungan posyandu
hampir setengahnya aktif sejumlah 10
(45,5 %) dan sebagian besar tidak aktif
kunjungan posyandu sejumlah 12 (54,5
%).

Hasil test statistik Spearman Rank
diatas diketahui bahwa nilai P-Value
sebesar 0,027 dengan o 0,05 schingga
disimpulkan p value = 0.027 < 0,05 yang
berarti H1 diterima dan HO ditolak yaitu
ada hubungan dukungan keluarga dengan
kunjungan posbindu dengan Correlation
Coefficient sejumlah -0.329 yang artinya
keeratan hubungan rendah.
PEMBAHASAN

Berdasarkan  hasil  penelitian
menjelaskan bahwa pada interaksi sosial
dengan kategori baik terhadap kunjungan
posbindu di wilayah kerja Puskesmas
Burneh seluruhnya aktif berkunjung ke
posyandu. Hal ini juga sesuai dengan
Analisa kuersioner dimana lansia yang
paling banyak menjawab “sangat setuju”
pada poin pertanyaan merasa senang

ketika berinteraksi dengan anak atau

keluarga lansia dan menjawab “sangat

tidak setuju” pada poin pertanyaan
keluarga sering mengajak anggota
keluarga lainnya ketika berinteraksi

dengan lansia dimana lansia merasa tidak
setuju jika keluarga mengajak anggota
keluarga lainnya berinteraksi bersama.
harus

Interaksi  sosial

dilakukan

yang baik
secara dua arah agar
terciptanya komunikasi yang baik dan
timbal balik yang di dapatkan juga
menghasilkan sesuatu yang baik yaitu
lansia aktif dan mau ikut posbindu yang
akan di adakan di wilayah kerja
Puskesmas Burneh.

Interaksi sosial adalah hubungan
antara  individu = dengan kelompok.
Interaksi sosial terjalin jika ada kontak
sosial dan komunikasi sosial. Kontak dan
komunikasi yang minim pada lansia
mengakibatkan rasa diasingkan, sehingga
lansia menyendiri dan memicu terjadinya
(Desvitasari, 2019).

Berdasarkan hasil penelitian pada
dukungan keluarga dengan kategori baik

terhadap kunjungan posbindu di wilayah

kerja ~ Puskesmas  Burneh  hampir
seluruhnya aktif dalam  kunjungan
posyandu. Berdasarkan hasil analisa

kuersioner di dapatkan bahwa lansia




paling banyak menjawab “sangat setuju”
pada pertanyaan dengan point keluarga
tidak membiarkan lansia merasa sedih
dan menjawab “sangat tidak setuju” pada
pertanyaan dengan poin  keluarga
menemani dan mengunjungi saat lansia
sakit. Hubungan dekat dengan keluarga
menjadi salah satu faktor keaktifan
kunjungan posyandu lansia. Berdasarkan
analisa ' kuesioner kedekatan lansia
sebagian besar dekat dengan anak. Hal
tersebut juga berpengaruh terhadap
dukungan yang akan diberikan dalam
keluarga  terhadap = lansia  dimana
kedekatan antara anak maupun anggota
keluarga lainnya dalam satu lingkungan
memiliki peranan yang memicu perasaan
negatif maupun positif pada lansia,
perasan negatif pada lansia bisa timbul
seperti pada saat keluarga yang tidak
sering menemani atau mengunjungi
disaat lansia sakit yang membuat lansia
tidak kedekatan

merasa terjalinnya

dengan  keluarga  karena = perasan
negatifnya. Perasaan positif bisa timbul
karena anggota keluarga yang tidak
membiarkan lansia merasa sedih, lansia
yang tidak dibiarkan merasa sedih akan
merasa dirinya masih di perhatikan dan

memberikan hasil yang poitif melalui

. Ada  hubungan dukungan

perasaan  positifnya  yaitu  dengan
mengikuti kegiatan Posyandu Lansia
yang akan diadakan di Puskesmas
Burneh.

Motivasi keluarga berperan dalam
kunjungan posbindu karena motivasi dan

bantuan keluarga lebih mudah dalam

memanfaatkan  pelayanan kesehatan.

Cara promosi kesehatan dapat dilakukan

pelatihan. memberikan support dan

pengetahuan. (Desvitasari, 2019).

Support Keluarga merupakan hubungan

antara  keluarga dengan lingkungan
sosialnya (Friedman, 1998).
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang
hubungan antara interaksi sosial dan
dukungan keluarga dengan kunjungan
posyandu lansia., maka  dibuat
kesimpulan sebagai berikut :

Ada hubungan interaksi sosial dengan
kunjungan pada posyandu lansia di
wilayah kerja Puskesmas Burneh
keluarga
dengan kunjungan pada posyandu lansia
di wilayah kerja Puskesmas Burneh
Kualitas Tidur dengan Fungsi Kognitif di
Stikes Ngudia Husada Madura.
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